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Abstract : Research has been carried out which aims to analyze (1) the direct effect of self-efficacy on 
learning outcomes of physics; (2) direct effect of self-efficacy on parental attention; (3) the direct 
effect of parental attention on physics learning outcomes; (4) indirect effect of self-efficacy on 
learning outcomes of physics through parental attention. This type of research is a survey research 
with a causal approach, with the research variables being self-efficacy and parental attention as 
independent variables, while the learning outcomes of physics study as dependent variables. The 
population in this study were all students of class X SMA Negeri 3 Academic Year 2018/2019, 
consisting of 5 classes with a total number of 155 students, the sampling technique used was 
proportional random sampling and selected class X MIA1, X MIA2. , X MIA3, X MIA4, and X 
MIA5. The data analysis technique used in this research is descriptive and inferential statistics. Based 
on the results of descriptive analysis, it was found that self-efficacy, parental attention, and physics 
learning outcomes of students were in the low, medium, and high categories. Inferential analysis 
shows that there is a positive and significant relationship between self-efficacy on physics learning 
outcomes; self-efficacy for parental attention; parental attention to physics learning outcomes; self-
efficacy on physics learning outcomes through parental attention. Therefore, based on the research 
results obtained, it can be concluded that parental attention and self-efficacy contribute positively to 
learning outcomes of physics. It is expected that the next researchers will examine other variables that 
affect the learning outcomes of physics. So that the results of the research carried out can be used as 
evaluation material to improve students' physics learning outcomes. 
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Abstrak : Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh langsung 
efikasi diri terhadap hasil belajar fisika; (2) pengaruh langsung efikasi diri terhadap perhatian orang 
tua; (3) pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap hasil belajar fisika; (4) pengaruh tidak 
langsung efikasi diri terhadap hasil belajar fisika melalui perhatian orang tua. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian survey dengan pendekatan kausal, dengan variabel penelitian adalah efikasi diri dan 
perhatian orang tua sebagai variabel bebas, sedangkan hasil belajar fisika sebagai variabel tak bebas 
(terikat). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Tahun 
Ajaran 2018/2019, terdiri atas 5 kelas dengan jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 155 peserta 
didik, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling dan terpilih  
kelas X MIA1, X MIA2, X MIA3, X MIA4, dan X MIA5. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
didapatkan bahwa efikasi diri, perhatian orang tua, dan hasil belajar fisika peserta didik berada pada 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap hasil belajar fisika; efikasi diri terhadap perhatian 
orang tua; perhatian orang tua terhadap hasil belajar fisika; efikasi diri terhadap hasil belajar fisika 
melalui perhatian orang tua. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa perhatian orang tua dan efikasi diri memberikan kontribusi positif terhadap hasil 
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belajar fisika. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar mengkaji variabel-variabel lain yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika. Sehingga hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi 
bahan evaluasi untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. 
 






Keberhasilan pendidikan akan 
dicapai oleh suatu bangsa apabila ada usaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa 
itu sendiri. Pendidikan yang berkualitas sangat 
dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan 
belajar, sehingga mutu pendidikan kita harus 
ditingkatkan agar dapat bersaing dengan 
negara lain. Hal tersebut diperlukan karena 
akan menjadi penopang utama pembangunan 
nasional yang mandiri dan berkeadilan serta 
menjadi jalan keluar bagi bangsa Indonesia 
untuk terlepas dari kemiskinan dan 
pengangguran.  
Usaha pendidikan yang berkualitas 
seperti pengembangan IPTEK yang dilakukan 
dengan memerlukan adanya penguasaan 
bidang Fisika dalam ilmu pendikan.  Fisika 
merupakan suatu mata pelajaran yang 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) dan 
sekolah menengah pertama (SMP) sebagai 
ilmu pengetahuan alam, menjadi mata 
pelajaran tersendiri sejak sekolah menengah 
atas (SMA) sampai dengan perguruan tinggi. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Arsyad, et al., (2015) bahwa pembelajaran 
fisika banyak dilakukan dengan memberi 
konsep fisika tanpa melalui pengolahan potensi 
yang ada pada diri peserta didik maupun yang 
ada di sekitarnya. 
 Pembelajaran fisika dapat membantu 
seseorang untuk menganalisis mata rantai 
penalaran dan kaidah-kaidah yang dimiliki 
dalam mempelajari alam sekitar, selain itu juga 
mampu membangun model atau instrumen dari 
gejala keilmuan setelah dilakukan pengamatan. 
Hal ini berarti bahwa melalui pelajaran fisika, 
seorang peserta didik diharapkan untuk 
memiliki kemampuan dan 
keterampilan/kecakapan sebagai hasil 
belajarnya. Kemampuan dan 
keterampilan/kecakapan itu seperti dalam hal 
peserta didik selalu memberikan pertanyaan 
tentang sesuatu yang dipelajarinya dan selalu 
mencari akan sesuatu untuk diketahuinya serta 
menunjukkan jawaban bersifat logis dengan 
menggunakan suau prosedur secara sistematis. 
Peserta didik dianggap mampu menguasai 
pelajaran fisika secara tuntas juga diharapkan 
mampu mentransfer pengetahuan dan konsep 
dasarnya dalam memecahkan suatu persoalan 
secara mandiri dan kerja sama atau diskusi 
dengan baik. Namun kenyataannya, hasil 
belajar fisika pada jenjang pendidikan 
menengah di Indonesia secara umum masih 
relatif rendah jika dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. 
Hal yang menyebabkan masih 
rendahnya hasil belajar fisika peserta didik 
karena kurangnya perhatian, motivasi dan 
kesiapan diri peserta didik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slameto (2013: 54), faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan dan kesiapan (efikasi 
diri). Dalam karya ilmiah ini difokuskan pada 
kesiapan (efikasi diri).  
Efikasi diri sangat dibutuhkan karena 
dapat mempengaruhi beberapa aspek dari 
kognisi dan perilaku seseorang seperti dalam 
hal pemilihan tingkah laku yang akan dicoba 
atau dihindari (level), kekuatan atau 
pengharapan terhadap kemampuannya 
(strength), dan rasa yakin akan kemampuannya 
(generality). Efikasi diri akan membawa pada 
perilaku yang berbeda diantara individu 
dengan kemampuan yang sama karena efikasi 
diri mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan 
masalah, dan kegigihan dalam berusaha, selain 
itu Tsang et al, (2012) mengemukakan dalam 
the scientific world journal orang yang 
memiliki efikasi diri dapat mempengaruhi 
proses berpikir, memotivasi diri sendiri, dan 
berperilaku yang baik. Carberry and Hee-Sun 
(2010) dalam Journal Of Engineering 
Education bahwa efikasi diri seseorang 
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berfungsi sebagai pelengkap untuk 
perkembangan kognitif. Efikasi diri sangat 
mempengaruhi proses belajar peserta didik, 
dan efikasi diri ini dapat meningkatkan 
pembelajaran.  
Seseorang dengan efikasi diri tinggi 
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah 
kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan 
seseorang dengan efikasi diri rendah 
menganggap dirinya pada dasarnya tidak 
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada 
disekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang 
dengan efikasi yang rendah cenderung mudah 
menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri 
yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk 
mengatasi tantangan yang ada.  Efikasi diri 
tersebut tidak terlepas dari peran orang tua 
serta lingkungan sosial,  hal ini sesuian dengan 
penelitian Widanarti dan Aisah (2002) dalam 
Jurnal Psikologi menyatakan adan hubungan 
positif yang sangat signifikan antara dukungan 
sosial keluarga dengan efikasi diri untuk 
kalangan remaja. Semakin tinggi dukungan 
sosial keluarga maka semakin tinggi  efikasi 
diri dan semakin rendah dukungan sosial 
keluarga maka semakin rendah efikasi remaja.  
Berdasarkan Penelitian yang 
dilakukan Yoannita, et al., (2016) 
menunjukkan perolehan nilai koefisien 
korelasi rxy sebesar 0,313 dan nilai thitung =2,370 
> ttabel = 2,042, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang posistif dan signifikan 
antara efikasi diri dengan hasil belajar fisika 
peserta didik kelas X MIA SMAN 2 
Indramayu tahun pelajaran 2016/2017. 
Koefisien determinasi antara efikasi diri dan 
hasil belajar fisika peserta didik sebesar 
14,59%, artinya efikasi diri peserta didik 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
sebesar 14,59%. Sedangkan 85,41% ditentukan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Aspek yang tidak kalah penting 
untuk mewujudkan hasil belajar yang memiliki 
daya saing dan kebaruan adalah perhatian 
orang tua. Perhatian orang tua memberikan 
peranan yang cukup besar dalam 
perkembangan keterampilan emosional, 
kognitif dan perilaku anak. Anak yang diasuh 
dengan baik dan sesuai kebutuhan anaknya 
menjadikan perkembangan emosional, 
kognitif, dan perilaku anak khususnya dalam 
hal pendidikan akan terarah dengan baik pula.  
Beberapa hasil penelitian di 
antaranya perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar yang diperoleh anaknya dalam 
lingkungan belajar dapat dilihat pada 
penelitian Mawarsih, et al (2013) 
menunjukkan hasil pengujian nilai korelasi 
(rxy) yang menggunakan uji t berdasarkan taraf 
signifikan 5% (α = 0,05) besarnya koefisien 
determinasi sebesar 42,00%, menunjukkan 
bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar 42,00%. Sisanya sebesar 58,00% 
disumbangkan dan dipengaruhi oleh berbagai 
variabel lain diluar penelitian. Berdasarkan 
besar koefisien tersebut disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar pada 
peserta didik SMAN Jumapolo. selanjutnya 
dengan Yusuf (2011) memberikan gambaran 
bahwa efikasi diri  sangat berpengaruh  
signifikan dalam meningkatkan atau tercapaian 
hasil belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada hari Senin tanggal 21 Januari 
2019 di SMA Negeri 3 Wajo. Rata-rata 
perolehan hasil belajar ujian semester mata 
pelajaran fisika kelas X MIA pada tahun 2019 
adalah 57,80. Skor ini menandakan bahwa 
hasil belajar fisika peserta didik di SMA 
Negeri 3 Wajo masih rendah dan sebagian 
besar belum mencapai KBM yang ditetapkan 
yakni 75, sehingga hasil belajar tersebut perlu 
ditingkatkan. 
Selanjutnya ada beberapa hal lain 
yang menarik perhatian peneliti yaitu 
kekurangan atau permasalahan yang dijumpai 
dalam aktivitas belajar yang dijalani kelas X 
SMA Negeri 3 Wajo diantaranya:  (1) masih 
terdapat diantara peserta didik yang ketika 
proses belajar berlangsung dianggap bisa 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, akan 
tetapi pada saat ulangan berlangsung mereka 
tidak bisa lagi mengerjakannya, (2) peserta 
didik yang menyontek pada saat ujian, (3) 
peserta didik kurang percaya diri ketika 
ditunjuk mengerjakan soal di depan kelas, dan 
(4) Merasa malu dalam menyampaikan 
pendapat pada saat diskusi. Hal ini 
menunjukkan masih banyak peserta didik yang 
memiliki efikasi diri rendah. Bukan hanya itu, 
ada juga peserta didik kurang perhatian dari 
orang tua, diantaranya: (1) kurangnya 
penyediaan fasilitas belajar, (2) kurangnya 
pengawasan waktu belajar peserta didik, (3) 
orang tua tidak membantu mengatasi kesulitan 
anak dalam belajar, (4) kurangnya pemberian 
penghargaan atau hukuman pada peserta didik 
sehingga mempengaruhi hasil belajar fisika 
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peserta didik rendah. Selain itu karakteristik 
peserta didik kelas X beragam. Hal ini 
disebabkan karena setiap tahunnya SMA 
Negeri 3 Wajo menerima siswa baru yang 
beragam  dari semua sekolah menengah 
pertama yang ada di Wajo. Kondisi ini sangat 
menarik perhatian peneliti, sehingga peneliti 
menduga hasil belajar fisika dipengaruhi oleh 
efikasi diri dan perhatian orang tua. Hal ini 
juga didukung oleh teori dan hasil-hasil 
penelitian yang telah dibahas yakni efikasi diri 
dan perhatian orang tua memiliki pengaruh 
terhadap  hasil belajar fisika peserta didik. 
Sejalan dengan itu, Slameto (2010: 
52) menjelaskan bahwa perhatian dan 
bimbingan orang tua di rumah akan 
memengaruhi kesiapan belajar peserta didik, 
perhatian orang tua sangat diperlukan sebagai 
penguatan dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, Ghufron dan Risnawita (2010: 
76-77) menjelaskan efikasi diri merupakan 
salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau 
self-knowledge yang paling berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan 
efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi 
individu dalam menentukan tindakan yang 
akan dilakukan untuk memcapai suatu tujuan 
termasuk didalamnya perkiraan berbagai 
kejadian yang akan dihadapi. Oleh karena itu, 
perhatian orang tua dan efikasi diri sangat 
dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi 
belajar dalam diri anak sehingga memperoleh 
hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka dapat diasumsikan bahwa efikasi diri dan 
perhatian orang tua merupakan dua variabel 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
fisika peseta didik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang bisa 
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar 
fisika peserta didik adalah faktor efikasi diri 
dan perhatian orang tua. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh efikasi diri dan perhatian 






         Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian dengan analisis jalur (path 
analysis). Analisis ini digunakan untuk 
memudahkan pengaruh dari variabel eksogen 
terhadap variabel endogen. Penelitian ini 
dilakukan tanpa adanya perlakuan khusus 
terhadap data tertentu oleh peneliti dan 
mencoba untuk menyelidiki hubungan efikasi 
diri (variabel bebas) dan perhatian orang tua 
(variabel intervening) terhadap hasil belajar 
fisika (variabel tak bebas). X1 dan X2 
merupakan variabel independen dari Y. X1 
mempunyai jalur hubungan langsung dengan 
Y, tetapi juga mempunyai jalur hubungan tidak 
langsung dengan Y, karena harus melewati X2. 
Dalam hal ini Y merupakan variabel endogen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X MIA  SMA Negeri 3 
Wajo tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 
5 kelas dengan jumlah keseluruhan  sebesar 
155 orang. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  proportional random 
sampling dan untuk menentukan ukuran 
sampel digunakan rumus Slovin sehingga 
didapat 115 orang. Untuk menentukan jumlah 
sampel setiap kelasnya secara proporsional 
yaitu kelas X MIA1, X MIA2, X MIA3, X MIA4, 
dan X MIA5 masing-msaing 24, 24, 23,23 dan 
22 orang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.   Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Efikasi diri (X1) Peserta Didik Kelas X 
MIA SMA Negeri 3 Wajo 
 Adapun hasil analisis deskriptif efikasi 
diri yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Efikasi Diri 
Deskriptif Minat Belajar 
Skor maksimum teoretik 170 
Skor minimum teoretik 34 
Skor maksimum 152 
Skor minimum 83 
Skor rata-rata 117 
Standar deviasi 14,08 
Varians 198,48 
Berdasarkan Tabel 1 Rentang skor 
teoretik yaitu antara 34 sampai dengan 170. 
Sesuai dengan hasil data penelitian diperoleh 
data terendah 83 dan data tertinggi 152. 
Dengan demikian maka rentang skor adalah 
69. Berdasarkan pengolahan data skor efikasi 
diri peserta didik  juga diperoleh tendensi 
sentral lain seperti rata-rata sebesar 117, 
standar deviasi sebesar 14,08 dan varians 
sebesar 198,48. Data hasil penelitian variabel 
efikasi diri selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi  pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Minat 
Belajar 
Interval Frekuensi Kategori 
145 – 172 4 Sangat Tinggi 
117 – 144 42 Tinggi 
89 – 116 64 Sedang 
61 – 88 5 Rendah 




Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa perolehan skor efikasi diri terbanyak 
dicapai peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan interval skor 89 – 116 dengan 
frekuensi 64 peserta didik (55,7%). Skor  
selanjutnya berada pada kategori tinggi dengan 
interval skor 117-144 dengan frekuensi 42 
peserta didik. Hal ini menandakan  perolehan 
efikasi diri peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 3 Wajo berada pada kategori tinggi 
secara visual distribusi frekuensi skor efikasi 
diri bentuk histogram pada Gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1.  Histogram Skor Efikasi Diri 
Peserta Didik 
b. Perhatian Orang Tua (X2) Peserta Didik 
Kelas X MIA SMA Negeri 3 Wajo 
Adapun hasil analisis deskriptif 
perhatian orang tua yang diperoleh dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut: 





Skor maksimum teoretik 145 
Skor minimum teoretik 29 
Skor maksimum 132 
Skor minimum 97 
Skor rata-rata 101 
Standar deviasi 14,61 
Varians 213,63 
Berdasarkan Tabel 3 Rentang skor 
teoretik yaitu antara 29 sampai dengan 145. 
Sesuai dengan hasil data penelitian, diperoleh 
data terendah 97 dan data tertinggi 132. 
Dengan demikian maka rentang skor adalah 
35. Berdasarkan pengolahan data skor 
perhatian orang tua peserta didik juga 
diperoleh tendensi sentral yang lain seperti 
rata-rata sebesar 165,43, standar deviasi 
sebesar 21,18, dan varians sebesar 213,63. 
Data hasil penelitian variabel perhatian orang 
tua selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi yang dapat dilihat seperti 
pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor  Perhatian 
Orang Tua 
Interval Frekuensi Kategori 
124 – 147 7 Sangat Tinggi 
100 – 123 42 Tinggi 
76 – 99 60 Sedang 
  52 – 75 6 Rendah 
28 – 51 0 Sangat Rendah 
Jumlah 115 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa perolehan skor perhatian orang tua 
terbanyak yang dicapai peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan interval skor 76 – 
99 dengan frekuensi 60 peserta didik (52,2%). 
Skor terbanyak selanjutnya berada pada 
kategori tinggi dengan interval skor 100-123 
dengan frekuensi 42 peserta didik. Hal ini 
menandakan bahwa perolehan perhatian orang 
tua peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 
Wajo berada pada kategori tinggi. Secara 
visual distribusi frekuensi skor perhatian orang 

































Gambar 2. Histogram Perhatian Orang Tua 
Peserta Didik  
c. Hasil Belajar Fisika (X3)Peserta Didik 
Kelas X MIA SMA Negeri 3 Wajo 
Hasil belajar fisika peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 5 berikut. 





Skor maksimum teoretik 39 
Skor minimum teoretik 0 
Skor maksimum 30 
Skor minimum 10 
Skor rata-rata 21 
Standar deviasi 4,38 
Varians 19,19 
Berdasarkan Tabel 5 Rentang skor 
teoretik yaitu antara 0 sampai dengan 39. 
Sesuai dengan hasil data penelitian, diperoleh 
data terendah 10 dan data tertinggi 30. Dengan 
demikian maka rentang skor adalah 20. 
Berdasarkan pengolahan data skor hasil belajar 
fisika peserta didik juga diperoleh tendensi 
sentral yang lain seperti rata-rata sebesar 21, 
standar deviasi sebesar 4,38, dan varians 
sebesar 19,19. Data distribusi frekuensi yang 
dapat dilihat seperti pada Tabel 6 berikut 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Fisika 
Interval Frekuensi Kategori 
32 – 39 0 Sangat Tinggi 
24 – 31 32 Tinggi 
16 – 23 69 Sedang 
8 – 15 14 Rendah 
  0 – 7 0 Sangat Rendah 
Jumlah 115 
 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 
bahwa perolehan skor hasil belajar fisika 
terbanyak yang dicapai peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan interval skor 16-
23 dengan frekuensi 69 peserta didik (60%). 
Skor terbanyak selanjutnya berada pada 
kategori tinggi dengan interval skor 24-31 
dengan frekuensi 32 peserta didik. Hal ini 
menandakan bahwa perolehan hasil belajar 
fisika peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 
3 Wajo berada pada kategori sedang. Secara 
visual distribusi frekuensi skor hasil belajar 
fisika ditampilkan dalam bentuk histogram 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik 
2. Analisis Inferensial 
Sebelum dilakukan perhitungan 
menguji model kausalitas dengan 
menggunakan metode analisis jalur, maka 
diperlukan data hasil penelitian yang telah 
diuji dan memenuhi persyaratan. Salah satu 
persyaratan yang harus terpenuhi adalah 
adanya korelasi yang signifikan antara 
variabel-variabel terkait. Korelasi antara 
variabel tersebut dihitung dengan koefisien 
korelasi. Dengan menggunakan SPSS statistic 
20 diperoleh nilai korelasi antara variabel 
tersebut sebagaimana yang tercantum dalam 
Tabel 7 berikut. 









Efikasi Diri 1 0,300 0,512 
Perhatian 
Orang Tua 




0,512 0,507 1 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh 
koefisien korelasi bernilai positif yang 
menunjukkan hubungan searah antara 
variabel. Nilai koefisien korelasi yang 
mendekati +1 juga menunjukkan hubungan 
yang kuat antara variabel. Sehingga salah 
satu syarat dan harus dipenuhi yakni adanya 
korelasi yang signifikan antar variabel-
variabel terkait terpenuhi. 
1) Model struktural matriks korelasi antar 
variabel 
Model struktural dalam penelitian ini 
disajikan ulang seperti yang nampak pada 
7  










Gambar 4. Hubungan Kausal X1, X2, 
terhadap Y 
Dari diagram jalur Gambar 4 diperoleh 
tiga buah koefisien jalur yaitu: ρ31, ρ32 dan ρ21 
dan juga tiga buah koefisien korelasi regresi 
yaitu: r12, r31,dan r32. Sedangkan hasil 
perhitungan koefisien korelasi regresi 
diperoleh dengan SPSS statistik 22, seperti 
pada Tabel 7. Perhitungan lebih lanjut sesuai 
dengan langkah-langkah dalam analisis jalur, 
nilai koefisien jalur tersebut dihitung dan diuji 
keberartiannya dengan menggunakan statistik 
t, dan apabila jalur yang diuji tersebut 
menunjukkan nilai koefisien yang tidak 
berarti atau tidak signifikan maka jalur 
tersebut dihilangkan dan kemudian koefisien 
jalurnya dihitung lagi tanpa menyertakan yang 
sudah dihilangkan tersebut. 
2) Perhitungan koefisien jalur pada 
substruktur 1  
Hubungan kausal antara variabel pada 
Sub-Struktur 1 terdiri dari dua variabel 
eksogen yaitu X1 dan X2. Persamaan 
Struktural Sub-Struktur 1 adalah sebagai 






Gambar 5. Hubungan Kausal Substruktur 1 
Uji keseluruhan atau uji F pada 
Substruktur-1, dengan nilai Fhitung= 11,214 
lebih besar dari pada Ftabel untuk α = 0,05  
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t. 
Rangkuman hasil perhitungan uji t disajikan 
pada Tabel 8 berikut 
  Tabel 8. Rangkuman Hasil Perhitungan dan 







Ket. α = 
0,05 
ρ21 0,3 3,349 1,98 Signifikan 
 
Pada Tabel 8 di atas, menunjukkan 
bahwa koefisien jalur signifikan pada α = 0,05, 
karena thitung > ttabel. Berdasarkan hasil analisis 
Jalur Sub struktur 1 (X1 dan X2) diperoleh 
nilai:  ρ21= Beta = 0,300 (thitung = 3,349 dan 
Probabilitas (sig) = 0,001). 
Hasil analisis membuktikan bahwa 
koefisien jalur sub-struktur X1 terhadap X2 
signifikan, maka model Substruktur-1 Gambar 
5: Hubungan antara Substruktur X1 dan X2 
tersebut tidak perlu diperbaiki. 
Koefisien determinan atau kontribusi 
X1 terhadap X2 adalah  (Rsquare = R
2
X2X1) = 
0,09. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 
atau sumbangan pengaruh X1 terhadap X2 
sebesar 9%. Besar koefisien Residu (   )   = 
√         √        =0,953 
merupakan pengaruh variabel lain di luar X1. 
Dengan demikian persamaan struktrual untuk 
Sub-Struktur 1 adalah      X2 =       +   = 
0,300 X1 + 0,953 dan diagram jalurnya dapat 









Gambar 6. Hubungan Kausal Substruktur 1 
 
3) Perhitungan koefisien jalur pada Sub-
Struktur 2 
Model struktur yang di tampilkan pada 
gambar (Gambar 4) terdiri dari dua 
SubStruktur yaitu: Sub-Struktur1 dan 
SubStruktur 2. Hubungan kausal antara 
variabel pada Sub-Struktur 2 yang ditampilkan 
pada gambar 7 di bawah ini, terdiri dari 
variabel endogen yaitu Y dan dua variabel 
eksogen yaitu X1 dan X2. Persamaan struktural 
untuk Sub-Struktur 2 adalah:            












𝜌   
𝜌3  
𝜌3  











𝜌    3   







𝜌31 𝜀  
Gambar 7. Hubungan Kausal pada Sub-Struktur 2 
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Uji keseluruhan atau uji F pada 
Substruktur-2, dengan nilai Fhitung= 37,135 
lebih besar daripada Ftabel untuk = 0,05 
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t. 
Rangkuman hasil perhitungan uji t disajikan 
pada Tabel 9 berikut.  
Tabel 9. Rangkuman Hasil Perhitungan dan 








Ket. α = 
0,05 
ρ31 0,395 5,14 1,98 Signifikan 
ρ32 0,388 5,05 1,98 Signifikan 
Pada Tabel 9 diatas, menunjukkan 
bahwa semua koefisien jalur signifikan pada α 
= 0,05. Karena semua thitung lebih besar 
daripada ttabel. Berdasarkan hasil analisis Jalur 
Sub-struktur 2 (X1, X2, dan X3) yang nampak 
pada tabel di atas, masing-masing diperoleh:   
1. ρ31 = Beta = 0,395 [thitung = 5,14 dan ttabel = 
1,98] 
2. ρ32 = Beta = 0,388[thitung = 5,05 dan ttabel = 
1,98] 
Hasil analisis membuktikan bahwa 
koefisien jalur yang signifikan, maka model 
Substruktur-2 Gambar 7 tidak perlu diperbaiki. 
Koefisien determinan atau kontribusi 
X1 dan X2, terhadap Y adalah (Rsquare = 
       ) = 0,399, yang berarti bahwa 39,9% 
variasi hasil belajar fisika (Y) dapat dijelaskan 
oleh variasi efikasi diri (X1) dan perhatian 
orang tua(X2). Besar Koefisien Residu 
(  )   =√   
 
      √    3   = 0,775 
merupakan pengaruh variabel lain di luar X1 
dan X2 . Dengan demikian persamaan struktrual 
untuk Sub-Struktur 2 adalah Y =  3  X1 +  3  
X2 +   .= 0,395 X1 + 0,388 X2 + 0,775 dan 
diagram jalurnya dapat dilihat pada Gambar 8 
berikut. 
 
Gambar 8. Hubungan Kausal pada Sub-
Struktur 2 
Berdasarkan diagram jalur pada 
gambar 8 di atas, diperoleh harga koefisien  
jalur ρ31 = 0,395,     = 0,300  dan ρ32 = 0,388. 
Tidak ada satupun koefisien jalur yang 
harganya kurang dari 0,05 maka pengaruh jalur 
tersebut dikatakan kuat, sehingga diagram jalur 
pada gambar 8 tidak berubah. Adapun hasil 
dari koefisien jalur pada Sub-Struktur 1 dan 
Sub-Struktur 2 berubah menjadi persamaan 
struktur sebagai berikut: 
X2 =     X1 +     
X2 = 0,300 X1 + 0,775     
Y = ρ31 X1 + ρ32 X2 + ε2  
Y = 0,395 X1 + 0,388 X2 + 0,775 ε2 
4) Perhitungan Pengaruh Langsung dan 
Tidak Langsung Variabel Eksogen (X1 
dan X2)  Terhadap Variabel Endogen 
(Y) 
Berdasarkan diagram jalur pada gambar 4 
dapat diinterpretasikan besar pengaruh 
langsung dan tidak langsung variabel eksogen 
(X1) terhadap variabel endogen (X3). Efikasi 
diri (X1) berpengaruh langsung terhadap hasil 
belajar fisika (X3) sebesar 0,395 x 0,395 x 
100% = 15,6% dan efikasi diri (X1) 
berpengaruh tidak langsung terhadap hasil 
belajar fisika (X3) melalui perhatian orang tua 
(X2) sebesar = 0,300 x 0,395 x 0,388 x 100% = 
4,59%. Sedangkan pengaruh langsung antara 
perhatian orang tua (X2) terhadap hasil belajar 
fisika (X3) sebesar = 0,388 x 0,388 x 100% = 
15,05%. Sementara itu, pengaruh langsung 
efikasi diri (X1) terhadap perhatian orang tua 
(X2) yaitu = 0,300 x 0,300 x 100% = 9% 
Sejalan dengan itu, total pengaruh minat 
belajar (X1) terhadap hasil belajar fisika (X3) = 
15,6% + 9% = 20,19%, seperti pada Tabel 10. 
 
Tabel 10.   Persentase Pengaruh Variabel 
Eksogen (X1 dan X2) terhadap 













X1 → Y 15,6 9 20,19 
X2 → Y 15,05 - 15,05 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian pengaruh efikasi 
diri dan perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 3 Wajo, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Efikasi diri dan perhatian orang tua 
masing-masing berada dalam kategori 
tinggi sedangkan hasil belajar fisika 
berada dalam kategori sedang. 
2. Efikasi diri berpengaruh langsung positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar 
fisika peserta didik SMA Negeri 3 Wajo. 
3. Efikasi diri berpengaruh langsung positif 
dan signifikan terhadap perhatian orang 
tua peserta didik SMA Negeri 3 Wajo. 
4. Perhatian orang tua berpengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik SMA 
Negeri 3 Wajo. 
5. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi 
diri terhadap hasil belajar fisika melalui 
perhatian orang tua peserta didik SMA 
Negeri 3 Wajo. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
diajukan beberapa saran yang diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kepada guru bidang studi khususnya fisika 
,hendaknya dapat menumbuhkan efikasi 
diri peserta didik dan memberikan 
perhatian sehingga lebih bersemangat lagi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagi orang tua agar selalu memberi 
perhatian kepada anak-anaknya, 
menyediakan fasilitas belajar anak, 
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